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ABSTRAK

Nadia Komala Rani, 2022. “Tindak Tutur Direktif dalam Kaba Rambun
Pamenan Karya Sutan Mangkudun.” Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penggunaan tindak tutur direktif tidak hanya terdapat pada komunikasi
sehari-hari, namun juga digunakan dalam kaba Minangkabau. Tuturan direktif
dalam kaba digunakan oleh penulis cerita untuk menyampaikan maksud dan
tujuan tuturan para tokoh di dalamnya. Selain itu, tuturan-tuturan yang terdapat di
dalam kaba menggambarkan bagaimana seharusnya masyarakat Minangkabau
bertutur. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan (1) fungsi tindak tutur
direktif dan konteks penggunaannya dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan
Mangkudun dan (2) strategi bertutur dalam tindak tutur direktif dan konteks
penggunaannya dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan Mangkudun.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaba
Rambun Pamenan. Data penelitian ini adalah dialog-dialog tokoh yang terdapat
dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan Mangkudun. Data dikumpulkan
dengan metode catat. Penganalisisan data dilakukan dengan beberapa langkah
sebagai berikut: (1) mengidentifikasi data berdasarkan tindak tutur direktif dan
strategi bertutur yang digunakan, (2) mengklasifikasikan data berdasarkan fungsi
tindak tutur direktif dan srategi bertutur yang digunakan dalam tindak tutur
direktif, (3) menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian, (4) merumuskan
hasil penelitian dan pembahasan, (5) merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan.

Berdasarkan analisis data ditemukan dua temuan penelitian. Pertama, lima
fungsi tindak tutur direktif yaitu, fungsi tindak tutur direktif menyuruh, fungsi
tindak tutur direktif memohon, fungsi tindak tutur direktif menyarankan, fungsi
tindak tutur direktif menuntut, dan fungsi tindak tutur direktif menantang. Fungsi
tindak tutur direktif yang paling dominan adalah fungsi tindak tutur direktif
menyuruh dan paling sedikit digunakan adalah fungsi tindak tutur direktif
menuntut. Kedua, empat jenis strategi bertutur, yaitu bertutur terus terang tanpa
basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, bertutur terus
terang dengan basa-basi kesantunan negatif, dan bertutur secara samar-samar.
Strategi bertutur yang paling banyak digunakan adalah bertutur terus terang
dengan basa-basi kesantunan positif dan paling sedikit digunakan adalah bertutur
terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif. Selain itu, kesantunan
berbahasa dalam kaba Rambun Pamenan dipengaruhi oleh penggunaan kato nan
ampek dan konteks situasi tutur.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap interaksi yang dilakukan oleh manusia tidak terlepas dari
penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa yang baik dan benar akan
memudahkan penutur dan mitra tutur memahami pesan yang disampaikan
sehingga terjadi komunikasi timbal balik di antara kedua belah pihak. Bahasa
sebagai alat komunikasi juga bertujuan untuk menyampaikan informasi yang
berupa pikiran, maksud, gagasan hingga perasaan.

Dalam kegiatan berkomunikasi tidak terlepas dari tuturan-tuturan yang
disampaikan. Tuturan adalah sesuatu yang dituturkan oleh penutur kepada
mitra tutur. Namun, tuturan bukan hanya mengandung kata-kata saja, tetapi
juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan. Tindakan tersebut
dilakukan bertujuan untuk memperjelas maksud tuturan. Tindakan yang
ditampilkan melalui tuturan disebut tindak tutur. Tindak tutur yang baik
merupakan salah satu cara untuk meminimalisasi kesalahpahaman dan
ketersinggungan yang bisa terjadi antara penutur dan mitra tutur.

Terdapat berbagai jenis-jenis tindak tutur sesuai dengan fungsi dan tujuan
penggunaannya. Secara garis besar tindak tutur diklasifikasikan dalam tiga
macam, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Dari ketiga
macam tindak tutur tersebut yang sering berkaitan dengan perilaku berbahasa
adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi diklasifikasi menjadi lima jenis, yaitu
tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur

komisif, dan tindak tutur deklarasi.



Dalam situasi tuturan masyarakat Minangkabau tentu terdapat beragam
jenis tindak tutur. Salah satunya yaitu tindak tutur direktif. Tindak tutur
direktif pada hakikatnya menginginkan mitra bertutur melakukan sesuatu
sesuai dengan yang dituturkan oleh penutur. Penggunaan tindak tutur direktif
tidak hanya terdapat pada komunikasi sehari-hari, namun juga dapat
ditemukan dalam kaba Minangkabau.

Pada zaman sekarang kaba sebagai karya sastra tradisional Minangkabau
mulai dipopulerkan kembali dengan terlahirnya kaba dalam bentuk cetak. Di
dalam kaba terdapat penggambaran bagaimana masyarakat Minangkabau
seharusnya bertutur dengan mengindahkan kesantunan berbahasa. Kesantunan
berbahasa dalam konteks bahasa Minangkabau tidak terlepas dari penggunaan
kato nan ampek. Keempat kato nan ampek tersebut adalah kato mandaki, kato

manurun, kato mandata, dan kato malereang.

Kaba merupakan sastra tradisional Minangkabau yang berbentuk prosa
berirama. Tema ceritanya pun bermacam-macam, seperti kepahlawanan,
petualangan, pelipur lara, hingga kisah cinta. Dalam kaba banyak terdapat
unsur simbolik dan kiasan seperti petatah-petitih. Petatah petitih dalam kaba
menghasilkan makna dan nilai-nilai budaya lebih banyak disampaikan secara
simbolik. Petatah petitth dalam kaba menjadi ciri khas kaba yang
membedakannya dengan karya sastra lainnya seperti novel.

Alasan peneliti ingin meneliti tindak tutur direktif dalam kaba Rambun
Pamenan karya Sutan Mangkudun dikarenakan kaba Rambun Pamenan

tergolong sastra Minangkabau lama yang ceritanya mengenai kehidupan



kerajaan zaman dahulu, sehingga tindak tutur yang banyak dihasilkan adalah
tindak tutur direktif. Selain itu, kaba Rambun Pamenan banyak pelajaran yang
dapat diambil dari kaba Rambun Pamenan, yaitu perwujudan bakti anak
kepada orang tua yang tergambar melalui seorang pemuda dengan kemauan
keras dan mampu menghadapi berbagai kesulitan demi menyelamatkan
ibunya. Di dalam kaba juga terdapat penggambaran bagaimana masyarakat
Minangkabau seharusnya bertutur dengan mengindahkan kesantunan
berbahasa.

Tuturan direktif dalam kaba Rambun Pamenan digunakan oleh penulis
cerita untuk menyampaikan maksud dan tujuan tuturan para tokoh di
dalamnya. Sebagai contoh, berikut kutipan yang mengandung tuturan direktif
dalam kaba Rambun Pamenan.

Sanan bakato rajo nantun, “Adiak kanduang Puti Linduang Bulan,
adiak turun malah ka laman, kito bajalan kini nangko.”
(Mangkudun, hal 12)

‘Kemudian berkatalah raja itu, “Wahai, Puti Linduang Bulan,
keluarlah dari rumah, kita berangkat sekarang juga™’. (Mangkudun,
hal 12)

Tuturan di atas, salah satu bentuk kutipan yang menggunakan tindak tutur
direktif menyuruh, yaitu Raja menyuruh Puti Linduang Bulan untuk segera
keluar dari rumah dengan mengatakan “adiak turun malah ka laman”. Dalam
kutipan tersebut, Raja menggunakan strategi bertutur tanpa basa-basi. Raja

melakukan tindakan mengancam muka dengan maksud menyatakan sesuatu

dengan jelas.



Selain tindak tutur menyuruh, di dalam kaba Rambun Pamenan juga
terdapat tindak tutur menyarankan, yaitu sebagai berikut.

Sanan bakato Linduang Bulan, “Oi angku Palimo Tanduang,
baranti baa kito sabanta.” (Mangkudun, hal 15)

“Manjawab Palimo Tanduang, “Kalau baitu kato Aciak, baranti
malah kito dahulu.” (Mangkudun, hal 15)

‘Kemudian Linduang Bulan berkata, “Hei, Tuan Palimo
Tanduang, bagaimana kalau kita berhenti sebentar”’. (Mangkudun,
hal 15)

‘Palimo Tanduang menjawab, “Kalau begitu kata Acik, maka kita
berhenti sebentar.”” (Mangkudun, hal 15)

Tuturan di atas, merupakan dialog antara Puti Linduang Bulan dengan
Palimo Tandang. Puti Linduang Bulan merasa lelah berjalan sehingga ia
menyarankan untuk berhenti sebentar. Dalam kutipan tersebut Puti Linduang
Bulan menggunakan strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif.
Puti Linduang Bulan memberikan saran kepada Palimo Taduang dengan
mencari persetujuan lawan tutur dengan bahasa yang sopan untuk
menciptakan muka positif.

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu, misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Rosnilawati (2013). Dalam penelitian tersebut,
peneliti memfokuskan penelitian pada semua jenis tindak tutur dan strategi
bertutur dalam acara maantaan marapulai. Berbeda dengan penelitian ini
hanya fokus pada tindak tutur direktif dan strategi bertutur pada kaba.
Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Chichi (2015) mengenai tindak

tutur direktif bahasa Minangkabau dalam kaba Siti Baheram. Penelitian

tersebut membahas bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur dalam



kaba Siti Baheram, sedangkan pada penelitian ini membahas fungsi tindak
tutur direktif dan strategi bertutur dalam kaba Rambun Pamenan.

Begitu pun dengan penelitian Rianti (2017) mengenai tindak tutur di
dalam karikatur fan baro pada surat kabar harian Singgalang. Penelitian
tersebut berfokus pada kajian tindak tutur ilokusi, strategi bertutur, dan
konteks penggunaan strategi bertutur sedangkan pada penelitian ini yang
hanya fokus pada tindak tutur direktif dan strategi bertutur pada kaba.

Selanjutnya, Fajri (2017) melakukan penelitian mengenai tindak tutur
direktif dan strategi bertutur dalam bahasa Minangkabau oleh remaja
antarkawan sebaya pada komunikasi tidak resmi di Kota Padang. Penelitian
tersebut membahas tindak tutur direktif, penggunaan strategi bertutur, dan
konteks penggunaan strategi bertutur. Penelitian oleh Ariska (2020) mengenai
strategi bertutur dalam tindak tutur direktif pada acara pasambahan adat
manjalang mamak di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian tersebut memfokuskan pembahasan
pada strategi bertutur dalam tindak tutur direktif, sedangkan penelitian ini
membahas mengenai fungsi tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang
digunakan dalam kaba Rambun Pamenan.

. Dalam Kaba Rambun Pamenan banyak ditemui tuturan-tuturan direktif
yang dituturkan oleh para tokoh. Dari beberapa penelitian terdahulu di atas,
belum ada penelitian yang mengkaji tindak tutur direktif dalam kaba Rambun
Pamenan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam. Selain itu,

tuturan-tuturan yang terdapat di dalam kaba dianggap sebagai cerminan



bagaimana seharusnya masyarakat Minangkabau bertutur. Hal tersebut
dikarenakan bahasa Minangkabau yang terdapat di dalam kaba berbeda
dengan bahasa Minangkabau sehari-hari, karena struktur kata dalam kaba
yang tersusun rapi dengan menggunakan ragam bahasa formal (tinggi). Kaba
yang diteliti merupakan kaba yang sudah dibukukan sehingga dapat
menggambarkan dengan jelas tuturan-tuturan yang dituturkan oleh para tokoh.
Hal inilah yang membuat kaba sebagai media penelitian layak dan menarik
untuk dikaji.

B. Fokus Penelitian

Terdapat beberapa permasalahan yang dapat dikaji berdasarkan judul
penelitian ini, antara lain tindak tutur bahasa Minangkabau, tindak tutur
ilokusi bahasa Minangkabau, tindak tutur asertif bahasa Minangkabau, tindak
tutur ekspresif bahasa Minangkabau, tindak tutur komisif bahasa
Minangkabau, tindak tutur deklaratif bahasa Minangkabau, dan prinsip
kesantunan dalam bahasa Minangkabau. Akan tetapi, dalam penelitian ini
peneliti memfokuskan penelitian pada fungsi tindak tutur direktif dan strategi
bertutur yang digunakan dalam tindak tutur direktif dalam kaba Rambun
Pamenan. Fungsi tindak tutur direktif yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah menyuruh, memohon, menyarankan, menasihati, dan menantang.
Strategi bertutur yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah strategi
bertutur terus terang tanpa basa-basi, strategi bertutur terus terang dengan
basa-basi kesantunan positif, strategi bertutur terus terang dengan basa-basi
kesantunan negatif, strategi bertutur samar-samar, dan strategi bertutur dalam

hati atau diam.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tindak tutur direktif

dan strategi bertutur yang terdapat dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan

Mangkudun?

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apa sajakah fungsi tindak tutur direktif dan konteks penggunaanya
dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan Mangkudun?

Apa sajakah strategi bertutur dalam tindak tutur direktif dan konteks
penggunaanya dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan

Mangkudun?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan ~ fungsi  tindak tutur direktif dan konteks
penggunaannya dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan
Mangkudun.

Mendeskripsikan strategi bertutur dalam tindak tutur direktif dan
konteks penggunaannya dalam kaba Rambun Pamenan karya Sutan

Mangkudun.

F. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat baik secara teoretis dan praktis.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk
menambah jumlah penelitian dalam bidang linguistik, khususnya pada
bidang pragmatik.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapa pihak
diantaranya, (a) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa yang akan mengkaji
penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, (b) Bagi pembaca, terlebih
lagi peminat bahasa Minangkabau, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas serta bahan pengetahuan umum
mengenai strategi bertutur dalam tindak tutur direktif bahasa

Minangkabau.



